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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara pengendalian internal dan integritas karyawan
terhadap pencegahan kecurangan (fraud) secara simultan maupun parsial. Penelitian dilakukan pada karyawan PT. Bank
KEB Hana Indonesia Wilayah Jakarta dengan populasi sebesar 250 orang dan ditetapkan sampel dengan rumus slovin
dengan batas toleransi kesalahan 10% sebanyak 71 orang sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner. Data yang terkumpul diolah dengan aplikasi IBM Statistics SPSS v.24
menggunakan metode statistik analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian
internal, integritas dan pencegahan kecurangan (fraud) pada PT. Bank KEB Hana Indonesia wilayah Jakarta cukup baik
ditunjukkan dengan hasil instrumen penelitian yang banyak jawaban setuju. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengendalian internal dan integritas karyawan terhadap pencegahan fraud. Secara simultan, terdapat pengaruh antara
pengendalian internal dan integritas karyawan pada pencegahan fraud. Variabel independen yaitu pengendalian internal
dan integritas karyawan menjelaskan variabel dependen atau pencegahan fraud sebanyak 87,7%, dan 12,3% dijelaskan
oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Integritas, Pencegahan Fraud

1. Pendahuluan

Di era kontemporer sekarang ini, teknologi digitalisasi telah berkembang pesat di tahun ke tahun, dan perkembangan ini
tentu dimanfaatkan oleh lembaga keuangan atau syariah untuk membuat transaksi lebih cepat dan efisien. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa kejahatan-kejahatan perbankan juga semakin mudah untuk dilakukan[1].

Banyak praktik penipuan yang terjadi di sektor perbankan Indonesia yang memprihatinkan. Penipuan merugikan bank
baik material maupun moral dalam perbankan. Perbankan merupakan industri yang sangat kepercayaan nasabah, sebagai
akibat dari hal ini. Kecurangan yang dilakukan oleh oknum-oknum internal bank memiliki kemampuan untuk menjerat tidak
hanya nasabah tetapi juga bank. Penyelundupan dana kas, cadangan tunai milik bank yang disimpan di brankas oleh oknum
yang tidak bertanggung jawab, adalah salah satu contoh penipuan yang merugikan perusahaan. Selain itu, jabatan untuk
melakukan kredit fiktif yang merugikan bank/perusahaan, memanipulasi data dan/atau dokumen pengajuan kredit nasabah,
unit barang tarikan tidak diserahkan ke kantor bank/perusahaan, serta lainnya[2].

Pelaku fraud dapat berasal dari manapun tanpa terkecuali pegawai bank itu sendiri. Bahkan, pelaku fraud itu sendiri
ternyata ada di setiap kalangan, mulai dari staf biasa hingga direktur utama suatu bank. Catatan OJK tahun 2014 dan 2015
misalnya, pelaku fraud terbanyak justru dilakukan oleh Direksi yang jumlah mencapai 31 orang dan meningkat di tahun 2015
menjadi 35 orang. Pada Triwulan 111 tahun 2016, tercatat sudah ada 14 Direksi yang melakukan fraud lalu menyusul terbanyak
kedua dilakukan oleh pejabat eksekutif perbankan sebanyak 13 orang. Berdasarkan data OJK, dari segi aktor, statistik
penanganan tindak pidana perbankan yang ditangani oleh OJK dari segi kasus tindak pidana perbankan yang terjadi sejak
tahun 2014 sampai Triwulan 111 tahun 2016 antara lain kasus kredit (56%), rekayasa pencatatan (21%), penggelapan dana
(15%), transfer dana (5%), dan pengadaan aset (4%). Kemudian, kasus yang telah dilimpahkan bidang pengawas perbankan
ke departemen penyidikan OJK tahun 2014 (59 kasus), tahun 2015 (23 kasus), dan sampai dengan Triwulan 111 tahun 2016
(26 kasus) [3].
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Beberapa modus yang dilakukan oleh pelaku adalah di bidang kredit, bidang pendanaan, bidang operasional seperti
penyalahgunaan bilyet giro dan deposito. Kredit macet karena rendahnya pengawasan internal serta aturan yang tidak
diperbaharui sesuai perkembangan jaman, pembobolan bank secara manual maupun internet terjadi karena lemahnya sistem
perbankan, serta pengawasan atasan laporan keuangan perbankan dan nasabah yang tidak efektif menjadi kasus yang paling
sering terjadi. Pembenaran tindakan kejahatan perbankan dilakukan karena standar etika manajemen tidak dilaksanakan
secara terus menerus, serta asumsi bahwa kerugian tidak material serta merasa berjasa bagi perbankan harus ditiadakan [4].
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Semakin kompleks kegiatan usaha Bank sejalan dengan perkembangan industri perbankan yang sangat pesat
mengakibatkan peningkatan eksposur risiko bagi Bank. Kegiatan usaha Bank dapat terpapar risiko operasional yang salah
satunya berasal dari Fraud [5]. Mempertimbangkan terungkapnya beberapa kasus Fraud di sektor perbankan yang merugikan
Bank dan/atau nasabah maka perlu dukungan yang memadai untuk mengungkap kejadian Fraud dan tindakan yang diambil
untuk menangani Fraud harus mampu memberikan efek jera kepada pelaku. Untuk meminimalisasi terjadinya Fraud
diperlukan berbagai penguatan pada sistem pengendalian intern Bank, yang sekaligus sebagai bentuk dukungan terhadap
penerapan manajemen risiko pada Bank. Selanjutnya, mengingat kejadian Fraud berpotensi menimbulkan kerugian bagi Bank
namun tingkat pengembalian kerugian masih rendah maka tindakan pencegahan dan perbaikan berkelanjutan pada sistem
pengendalian intern berupa penerapan strategi anti Fraud oleh Bank sangat diperlukan [6].

Selanjutnya, hasil penelitian penulis lain menyimpulkan adanya pengaruh antara pengendalian internal, integritas,
independensi, dan profesionalisme terhadap pencegahan kecurangan [7]. Hal ini berarti semakin tinggi pengendalian internal,
integritas, independensi, dan profesionalisme maka pencegahan kecurangan akan semakin meningkat. Demikian pula hasil
penelitian yang lainnya, pengendalian internal memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud) [8].

Berdasarkan permasalahan yang ada dan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti ingin
membuktikan bagaimana pengaruh pengendalian internal dan integritas karyawan terhadap pencegahan fraud pada PT. Bank
KEB Hana Indonesia Wilayah Jakarta, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Pengendalian Internal dan Integritas Karyawan terhadap Pencegahan Fraud pada PT. Bank KEB Hana Indonesia Wilayah
Jakarta [9].

2. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif diartikan sebagai
pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan [10]. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang diteliti
diwujudkan dalam bentuk angka dan analisis berdasarkan analisis statistik yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pengendalian internal dan integritas karyawan terhadap pencegahan fraud pada PT. Bank KEB Hana Indonesia Wilayah
Jakarta [11].

Salah satu metode penelitian kuantitatif adalah penelitian survey. Penelitian survey adalah penelitian yang digunakan
untuk menjelaskan antara hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Penelitian survey adalah penelitian dengan menggunakan
angket sebagai salah satu alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah
data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar
variabel, sosiologis maupun psikologis [12].

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank KEB Hana Indonesia sebanyak 250 orang dan tersebar pada 33
kantor cabang di wilayah Jakarta (Sumber PT. Bank KEB Hana Indonesia, Juni 2020). Data yang dianalisis dalam suatu
penelitian merupakan data hasil pengukuran dari sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability
Sampling dimana teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan menggunakan pendekatan teknik simple random sampling, maka teknik
pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
[13].

Penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan rumus Slovin.
Dengan jumlah populasi N = 250 orang dan batas error e = 10%, maka diperoleh sampel n sebanyak 71 orang. Adapun cara
pengambilannya dilakukan dengan teknik simple random sampling atau secara acak [14].

3. Hasil Penelitian

3.1. Profil Perusahaan

PT Bank KEB Hana Indonesia (”Bank”) didirikan dengan nama PT Bank Pasar Pagi Madju berdasarkan Akta Pendirian
No. 25 tanggal 27 April 1971 dengan pengesahan Menteri Kehakiman sesuai Keputusan No.Y.A.5/189/25 tanggal 25 Mei
1974 [15].

Seiring dengan perubahan status dari Bank Pasar menjadi Bank Umum, nama Bank Pasar Pagi Madju berubah menjadi
PT Bank Bintang Manunggal (Bank Bima) berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
1306/KMK.013/1989 tanggal 30 November 1989. Pada tahun 2007, Hana Financial Group mengakuisisi Bank Bima sehingga
berubah menjadi PT. Bank Hana sesuai Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.10/20/KEP.BI/2008 tanggal 18 Maret 2008
[16].

PT. Bank Hana kemudian melakukan penggabungan usaha dengan PT. Bank KEB Indonesia pada tahun 2013 sehingga
berubah menjadi PT. Bank KEB Hana Indonesia. Selanjutnya pada tahun 2014, nama PT. Bank KEB Hana diubah menjadi
PT. Bank KEB Hana Indonesia dan disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan Surat Keputusan Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan No.13/KDK.03/2014 tanggal 27 Juni 2014 tentang Penetapan Penggunaan Izin Usaha Atas Nama
PT. Bank Hana menjadi Izin Usaha Atas Nama PT. Bank KEB Hana Indonesia [17].

Visi Bank Menjadi Bank terbaik yang berfokus pada nasabah di Indonesia. Misi Bank Memberikan pelayanan perbankan
yang cepat, nyaman dan berorientasi kepada kepuasan nasabah serta memiliki komitmen yang tinggi dalam pembangunan
ekonomi Indonesia [18].
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Pada tahun 2016 PT. Bank KEB Hana Indonesia masih tetap aktif mengembangkan segmen Usaha Kecil dan Menengah
(UKM), korporasi, komersial, dan ditambah dengan bisnis konsumer yang menargetkan para konsumen kelas premium,
menjadikan PT. Bank KEB Hana Indonesia makin optimis menghadapi persaingan industri perbankan di Indonesia di tengah
kondisi perekonomian yang kian menantang ini [19].

Pada awal tahun 2016 PT. Bank KEB Hana Indonesia telah meresmikan pembukaan fasilitas perbankan baru yang
terintegrasi dengan konsep café bernama Hana Lounge untuk menyesuaikan dengan gaya hidup masyarakat modern. PT.
Bank KEB Hana Indonesia juga telah meluncurkan KEB Hana Credit Card sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan
basis customer dan portofolio kredit bank [20].

PT. Bank KEB Hana Indonesia senantiasa fokus terhadap pengembangan bisnis di Indonesia. Untuk meningkatkan
pelayanan kepada nasabah, Bank telah memiliki 55 cabang yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Lampung, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Bali, Sumatera Selatan dan Sulawesi Utara. Dua diantara
55 cabang tersebut beroperasi sebagai weekend banking. Selain kantor cabang, jaringan PT. Bank KEB Hana Indonesia juga
terdiri dari 64 ATM On- Site, 66 ATM Offsite, 4 ATM Keliling dan 1 unit mobil Kas Keliling [21].

3.2. Hasil Uji Kualitas Data
3.2.1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Jumlah T Table Instrumen Valid Instrumen Tidak Valid
Instrumen
Pengendalian Internal (X1) 10 0,2335 10 0
Integritas Karyawan (Xz) 10 0,2335 10 0
Pencegahan Fraud () 10 0,2335 10 0

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Seluruh instrumen memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0.2335 yang berarti bahwa seluruh item
pertanyaan dinyatakan valid.

3.2.2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Syarat Keterangan
Pengendalian Internal (X1) 0,914 0,60 Reliabel
Integritas (X2) 0,903 0,60 Reliabel
Pencegahan Fraud (Y) 0,898 0,60 Reliabel

Sumber: Data yang diolah, 2020

Hasil pengujian terhadap reliabilitas kuesioner menghasilkan angka Cronbach Alpha sebesar 0,914 untuk variabel
pengendalian internal, 0,903 untuk variabel integritas, 0,898 untuk variabel pencegahan fraud. Berdasarkan hasil tersebut,
nilai cronbach’s alpha dari semua variabel menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa
semua pernyataan dari seluruh variabel dalam penelitian ini teruji reliabilitasnya.
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3.3.Hasil Uji Asumsi Klasik
3.3.1. Uji Normalitas

FMHormal P 5 ict of Regression Standordized Fesidusl
Ciepardent Wariable | Ferd egalsn Eraid

Expictid G um Prod
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Sumber : Data yang diolah, 2020

Gambar 1. Grafik P Plot
Dari grafik P-Plot di atas dapat disimpulkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya

mengikuti dan mendekati garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi
normalitas.

3.3.2. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengendalian Internal .164 6.100
Integritas Karyawan .164 6.100

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Sumber : Data yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil bahwa nilai tolerance dari masing-masing variabel 0,164 dan 0,164, lebih besar dari

0,10 dan nilai VIF untuk variabel independen masing-masing sebesar 6,100 dan 6,100 lebih kecil daripada 10 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas.

3.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Depandant Variable: Pencegaban Fraud

Regrwstion Studentized Residual
0

Reagrezszion Stapdardized Pradiated Valus
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Sumber : Data yang diolah, 2020
Gambar 2. Uji Scatterplot

Berdasarkan hasil dari grafik scatterplot di atas, terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar di atas
dan di bawah angka 0. Sehingga dapat disimpulkan instrumen yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.4. Analisis Regresi Berganda
Tabel 5. Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Model . .
ode Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .428 .175 2.441 .017
Pengendalian Internal .650 .097 .699 6.694 .000
Integritas Karyawan .239 .099 .253 2.426 .018

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Sumber : Data yang diolah, 2020

Dari model regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud dengan signifikansi 0,000 dengan taraf a = 5%.
Pengendalian internal memiliki pengaruh sebesar 65,0% terhadap pencegahan fraud ditandai dengan nilai B pada
kolom Unstandardized Coefficients sebesar 0,650.
2. Integritas karyawan berpengaruh terhadap pencegahan fraud dengan signifikansi 0,018 dengan taraf o = 5%.
Integritas karyawan memiliki pengaruh sebesar 23,9% terhadap pencegahan fraud ditandai dengan nilai B pada
kolom Unstandardized Coefficients sebesar 0,239.

3.5.Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 .9362 877 .873 .19897 1.700

a. Predictors: (Constant), Integritas Karyawan, Pengendalian Internal

b. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Sumber : Data yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 6, ditemukan nilai koefisien korelasi variabel pengendalian internal dan integritas karyawan
dengan pencegahan fraud adalah 0,936 artinya ada hubungan yang nyata dan sangat kuat antara variabel
independen dengan variabel dependen.
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Nilai koefisien determinasi di atas menyatakan bahwa pengaruh pengendalian internal dan integritas karyawan
dengan pencegahan fraud sebesar 87,7%, artinya bahwa variabel independen menjelaskan variabel dependen
sebesar 87,7%. Sisanya 12,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi dalam penelitian ini.

3.6. Analisis Pengujian Hipotesis
3.6.1. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 7. Hasil Uji Parameter Parsial (Uji t)
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 428 175 2.441 .017
Pengendalian .650 .097 .699 6.694 .000
Internal
Integritas Karyawan .239 .099 .253 2.426 .018

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Sumber: Data yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil pengujian dapat diperoleh hasil :

1. Pengujian Hipotesis 1
Berdasarkan hasil uji parameter parsial (uji t) yang disajikan dalam tabel 4.39, variabel pengendalian internal
memiliki t hitung = 6,694 dengan tingkat signifikansi 0,000, hal ini menunjukan bahwa t hitung > t tabel (6,694 >
1,995) dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang
artinya ‘“Pengendalian internal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud pada PT. Bank KEB
Hana Indonesia Wilayah Jakarta”
Pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud dengan signifikansi 0,00 dengan taraf a = 5%.
Pengendalian internal memiliki pengaruh sebesar 65,0% terhadap pencegahan fraud ditandai dengan nilai B pada
kolom Unstandardized Coefficients sebesar 0,650.

2. Pengujian Hipotesis 2
Berdasarkan hasil uji parameter parsial (uji t) yang disajikan dalam tabel 4.39, variabel integritas karyawan memiliki
t hitung = 2,426 dengan tingkat signifikansi 0,018, hal ini menunjukan bahwa t hitung > t table (2,426 > 1,995) dan
nilai signifikansi (Sig.) 0,018 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang artinya
“Integritas karyawan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud pada PT. Bank KEB Hana
Indonesia Wilayah Jakarta”
Integritas karyawan berpengaruh terhadap pencegahan fraud dengan signifikansi 0,018 dengan taraf o = 5%.
Integritas karyawan memiliki pengaruh sebesar 23,9% terhadap pencegahan fraud ditandai dengan nilai B pada
kolom Unstandardized Coefficients sebesar 0,239”.

3.6.2. Uji Model / Uji F (Anova)

Tabel 4.8 Uji F (ANOVA)

Sig.
F hitung

245.203 0.000

Sumber : Data yang diolah, 2020
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Dari tabel 8, diperoleh F hitung sebesar 245,203 dengan sig. 0,00. Selanjutnya F tabel pada tingkat signifikansi 0,05
dengan df 1, jumlah variabel-1 (3-1=2), dan df 2 (n-k-1) atau 71-2-1= 68 diperoleh hasil F tabel sebesar 3,13. Nilai statistik
F sebesar 245,203 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan F hitung = 245,203 > F tabel = 3,13, dengan demikian
H3 diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti Pengendalian Internal (X1) dan Integritas Karyawan (X2) secara bersama-
sama/simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pencegahan Fraud (Y).

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi menyatakan bahwa pengaruh pengendalian internal dan integritas karyawan
dengan pencegahan fraud sebesar 87,7%, artinya bahwa variabel independen menjelaskan variabel dependen sebesar 87,7%.
Sisanya 12,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi dalam penelitian ini.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Pengendalian internal berjalan dengan baik dan ditunjukkan dengan instrumen yang lebih banyak menjawab sangat
setuju. Sikap karyawan yang konsisten dalam tindakan, nilai, metode, dan prinsip sebagai bankir profesional pada
PT. Bank KEB Hana Indonesia Jakarta cukup baik dan ditunjukkan dengan instrumen integrasi karyawan yang lebih
banyak menjawab sangat setuju. Serta upaya pencegahan fraud yang diterapkan pada PT. Bank KEB Hana Indonesia
Wilayah Jakarta dilaksanakan dengan baik dan ditunjukkan dengan instrumen yang lebih banyak menjawab sangat
setuju.

Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dengan nilai sig. 0,000 > 0,05
dan variabel pengendalian internal menggambarkan pencegahan fraud sebesar 65% ditandai dengan nilai B sebesar
0,650. Hal ini berarti semakin baik pengendalian internal yang diterapkan, semakin baik pula upaya pencegahan
kecurangan (fraud).

Integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dengan nilai sig. 0,018 > 0,05 dan variabel
integritas menggambarkan pencegahan fraud sebesar 23,9% ditandai dengan nilai B sebesar 0,239. Hal ini berarti
semakin baik integritas karyawan, semakin baik pula pencegahan kecurangan (fraud)-nya.

Pengendalian internal dan integritas secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan fraud. Jadi semakin pengendalian internal dan integritas karyawan maka semakin tinggi efektivitas
pencegahan fraud. Pengendalian internal dan integritas menjelaskan korelasi yang sangat kuat dengan pencegahan
fraud, ditandai dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,936 dan dengan nilai koefisien determinasi (KD) sebesar
87,7% yang berarti variabel pengendalian internal dan integritas menggambarkan pencegahan fraud sebesar 87,7%
sedangkan 12,3% lainnya digambarkan oleh variabel yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang dapat disampaikan peneliti antara lain:

1

Sistem pengendalian internal pada PT. Bank KEB Hana Indonesia Wilayah Jakarta sudah berjalan efektif. Akan
tetapi, untuk pencegahan terjadinya penyimpangan terkait kecurangan maka diperlukan adanya suatu pengawasan
(monitoring) yang lebih ketat lagi sehingga tidak timbul penyalahgunaan atau hal — hal yang menyebabkan kerugian
bagi perusahaan maupun nasabah.

Untuk meningkatkan integritas karyawan, perusahaan perlu secara konsisten mengembangkan aspek peraturan
perusahaan sebagai konsep pendisiplinan dengan cara memastikan adanya kedisiplinan terhadap pelaksanaan dari
peraturan perusahaan yang ditetapkan sebagai bentuk pendisiplinan dari diri karyawan itu sendiri. Perusahaan juga
penting untuk memastikan adanya pengembangan kompetensi leadership yang ditetapkan dalam organisasi,
sehingga karyawan memiliki motivasi dalam bekerja, sadar diri, solidaritas tinggi, empati, simpati, dan emosi yang
stabil.

Dalam melaksanakan pencegahan fraud, perusahaan perlu memastikan bahwa strategi anti fraud yang telah
dicanangkan pemerintah telah secara konsisten diterapkan mulai dari pencegahan, deteksi, investigasi, pelaporan
dan sanksi, serta pemantauan, evaluasi dan tindak lanjut.

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian sejenis, sebaiknya menambah variabel faktor-faktor lain
yang mempengaruhi efektivitas pencegahan fraud. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel
penelitian pada lokasi yang berbeda.
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